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Abstrak 

  

Lestari, Dewi. 2024. Metode Pengajaran Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing Skripsi: Dr. Melly Elvira, M.Pd 

Kekerasan seksual yang sering terjadi menjadikan pendidikan seks penting 

diberikan kepada anak terutama di lingkungan sekolah. Hal ini diberikan untuk 

digunakan sebagai bekal anak dalam mengenal siapa dirinya hingga menjaga dan 

melindungi dirinya. Adanya ilmu tentang pendidikan seks akan menjaga anak dari 

bentuk penyimpangan seksual kepada anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

(1) mendeskripsikan metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

memberikan pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun, (2) mendeskripsikan 

dampak metode yang diterapkan oleh guru terhadap pemahaman pendidikan seks 

pada anak usia 4-6 tahun. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pengambilan data menggunakan teknik instrumen wawancara dan 

dokumentasi. Hasil wawancara dianalisis, kemudian dirangkum, memilih yang 

penting serta dikelompokkan. Selanjutnya data disajikan dengan bentuk uraian 

singkat untuk memudahkan dalam menuliskan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) guru telah menerapkan 

pendidikan seks mulai dari pengenalan diri hingga cara melindungi didukung 

dengan media yang tersedia dengan metode menyanyi, (2) anak-anak mengetahui 

siapa dirinya sebagai laki-laki atau perempuan, tetapi belum mengetahui nama alat 

vitalnya dengan nama sesungguhnya, anak-anak mengetahui cara menjaga dan 

melindungi dirinya serta batasan antara laki-laki dan perempuan.  

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Metode, Pendidikan Seks  
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Abstract 

 

Lestari, Dewi. 2024. Methods of Teaching Sex Education in Early Childhood. 

Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Education 

and Teacher Training Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang, Thesis Supervisor: Dr. Melly Elvira, M.Pd 

Sexual violence that often occurs makes sex education important to be 

given to children, especially in the school environment. This is given to be used as 

a provision for children in knowing who they are to protect themselves. The 

existence of knowledge about sex education will protect children from sexual 

deviations to children. The purpose of this study is to (1) describe the teaching 

methods applied by teachers in providing sex education to children aged 4-6 years, 

(2) describe the impact of methods applied by teachers on understanding sex 

education in children aged 4-6 years. This type of research is descriptive qualitative 

research with data collection using interview and documentation instrument 

techniques. The results of the interviews were analyzed, then summarized, selecting 

the important ones and grouped. Furthermore, the data is presented in the form of a 

brief description to facilitate writing conclusions. 

The results of this study indicate that (1) teachers have implemented sex 

education starting from self-recognition to how to protect supported by the available 

media with the singing method, (2) children know who they are as men or women, 

but do not know the name of their vital organs by their real names, children know 

how to protect themselves and the boundaries between men and women.  

Keywords: Early Childhood, Methods, Sex Education  
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 خلاصة 

. طرق تدريس التربية الجنسية في مرحلة الطفولة المبكرة. أطروحة، برنامج دراسة  2024ليستاري، ديوي 

التربية الإسلامية في مرحلة الطفولة المبكرة، كلية التربية وعلوم الكيجوروان، جامعة مولانا مالك إبراهيم 

 الإسلامية الحكومية مالانج الحكومية، المشرف على الرسالة: د. مللي إلفيرا، ماجستير 

إن العنف الجنسي الذي يحدث في كثير من الأحيان يجعل التثقيف الجنسي مهمًا لإعطائه للأطفال، خاصة  

في البيئة المدرسية. ويُعطى هذا التثقيف الجنسي للأطفال ليتمكنوا من معرفة من هم لحماية أنفسهم. إن 

وجود المعرفة حول التثقيف الجنسي سيحمي الأطفال من أشكال الانحراف الجنسي للأطفال. الغرض من 

( وصف أساليب التدريس التي يطبقها المعلمون في تقديم التربية الجنسية للأطفال الذين  1هذه الدراسة هو )

( وصف تأثير الأساليب التي يطبقها المعلمون على فهم التربية  2سنوات، )  6-4تتراوح أعمارهم بين 

سنوات. هذا النوع من البحوث هو بحث نوعي    6-4الجنسية لدى الأطفال الذين تتراوح أعمارهم بين 

وصفي مع جمع البيانات باستخدام تقنيات المقابلات وأدوات التوثيق. وقد تم تحليل نتائج المقابلات ثم  

تلخيصها واختيار المهم منها وتجميعها. علاوة على ذلك، تم عرض البيانات في شكل وصف موجز لتسهيل  

 .كتابة الاستنتاجات

( قيام المعلمين والمعلمات بتنفيذ التربية الجنسية بدءاً من التعرف على 1تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن )

( معرفة الأطفال من  2الذات إلى كيفية الحماية مدعومة بالوسائل الإعلامية المتاحة مع الأسلوب الغنائي، )

هم كرجال أو نساء ولكن لا يعرفون أسماء أعضائهم الحيوية بأسمائهم الحقيقية، معرفة الأطفال بكيفية حماية  

  .أنفسهم والحدود بين الرجل والمرأة

المبكرة، الأساليب، التربية الجنسيةالكلمات المفتاحية الطفولة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kekerasan seksual menjadi masalah yang menempati kedudukan dengan 

persentase tertinggi dalam kekerasan. Melalui laman web yang ditulis oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) 

bahwa kekerasan tertinggi diduduki oleh kekerasan seksual. Hal ini sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

Kemenpppa.go.id (2023) bahwa di sepanjang tahun 2019 ada sebanyak 21 kasus 

kekerasan seksual dengan jumlah korban mencapai 123 anak dibeberapa satuan 

pendidikan yang terdiri atas 71 anak perempuan dan 52 anak laki-laki. Berbagai 

kasus kekerasan seksual yang terjadi kebanyakan adalah perempuan sebagai 

korbannya. Selain itu, pelaku juga termasuk kerabat dekatnya. Hal ini dijelaskan 

oleh Joni & Surjaningrum (2020) dalam penelitiannya bahwa kasus kekerasan 

seksual pada anak dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja termasuk di 

rumah maupun sekolah.  

Kekerasan seksual memiliki dua bentuk kekerasan, yaitu kontak fisik dan 

non fisik. Jika kontak fisik dapat berupa pencabulan atau meraba-raba tubuh 

anak, atau meminta anak memegang bagian tubuh pelaku, hingga sodomi bahkan 

pemerkosaan, sedangkan kekerasan seksual non fisik berupa memperlihatkan 

alat kelamin pada korban, memperlihatkan gambar/video pornografi dan 

sejenisnya (Joni & Surjaningrum, 2020). Kekerasan seksual bukan hanya 
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tentang hubungan badan antara laki-laki dengan perempuan, atau sesama jenis. 

Melainkan, kekerasan seksual juga termasuk tindakan yang menyalahgunakan 

kepribadian, seperti saling menggoda, saling mengejek, atau sejenisnya. 

Kekerasan seksual bukan lagi tindakan yang biasa, namun sudah menjadi 

hal yang sangat biasa. Sederhananya, berbagai macam bentuk penyalahgunaan 

seksualitas seakan-akan sudah merajalela, tidak terkecuali anak usia dini. Selain 

perempuan, anak-anak juga menjadi sasaran bagi pelaku yang tidak bertanggung 

jawab atas tindakan tercela tersebut. Seringkali dijumpai bahwa anak-anak sudah 

mengerti tindakan-tindakan yang mengarah pada kekerasan seksual. Beberapa 

contoh diantaranya menunggang temannya, memainkan alat kelamin temannya 

dengan menggunakan kaki, dan pembicaraan antar teman mengenai pernikahan 

serta kegiatan yang dilakukan setelah menikah. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Solihin (2017) yang menyatakan bahwa 

seksualitas tidak hanya berhubungan dengan reproduksi tetapi juga terkait 

dengan masalah kebiasaan, agama, seni, moral, dan hukum.  

Terlepas dari perkembangan zaman yang sulit untuk dinetralisir, 

pengoprasian gawai juga pemicu adanya kekerasan seksual. Seperti berbagai 

macam bentuk periklanan, game bahkan informasi lainnya sering lewat di 

beranda anak-anak terkadang mengandung unsur seksual. Anak-anak tidak 

belajar tentang seksual, akan tetapi teknologi menyuguhkan gambar atau video-

video yang erotis serta mengandung unsur pornografi terpampang jelas saat anak 

mengakses informasi atau berbagai informasi melalui internet (Ratnawati, 

2021). Melalui berbagai macam konteks yang sebenarnya anak tidak 



3 

 

 

 

berkeinginan untuk mengetahui. Akan tetapi, karena seringkali lewat dalam 

aktivitas mereka bermain gawai sehingga timbullah rasa keingintahuan dalam 

ketidakpahaman anak. Sehingga anak memerlukan arahan seperti memberikan 

pendidikan yang disesuaikan dengan usianya. 

Pendidikan pada anak usia dini menjadi salah satu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan Rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Sisdiknas N0.20 Tahun 

2003). Melalui pendidikan anak usia dini, sedikit banyak guru akan memberikan 

tentang pendidikan seks. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

(Tampubolon, dkk. 2019) tentang pentingnya pendidikan seksual sebagai bagian 

dari upaya pencegahan anak tereksploitasi terhadap kekerasan seksual. Anak 

yang memiliki fitrah keinginan kuat untuk mengetahui akan sesuatu hal. Seperti 

bertanya nama bagian-bagian tubuhnya, fungsinya apa, dan kenapa bentuknya 

berbeda antara laki-laki dan perempuan (Oktavianingsih & Putri Fazriatin, 

2019). Adanya pertanyaan-pertanyaan seperti inilah yang mengharuskan guru 

bahkan orang tua sebagai pendidik pertama perlu menjawab dengan tepat dan 

dipahami anak. Menjawab pertanyaan anak dengan jawaban yang mudah 

dipahami akan memudahkan anak dalam menerapkan apa yang disampaikan 

seperti yang berkaitan dengan pendidikan seks. 

Pendidikan seks merupakan salah satu pendidikan yang terdengar tabu 

bagi sebagian orang. Pendapat ini didukung oleh Zubaedah (2016) dalam 
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penelitiannya yang mengatakan orang tua memandang pendidikan seks itu hanya 

pantas diberikan kepada anak-anak yang telah beranjak dewasa. Padahal 

pendidikan seks merupakan hal terpenting untuk disampaikan sejak dini, 

terutama bagi anak usia dini. Pendidikan seks sebagai modal utama agar anak 

dapat menjaga diri dari berbagai penyimpangan dan kekerasan seksual yang bisa 

saja terjadi di lingkungan terdekat anak (Ismiulya, dkk. 2022). Hal ini 

disebabkan karena kemungkinan besar anak yang berusia ini lebih rawan 

menjadi korban kekerasan seksual  (Yuniarni, 2022). Oleh sebab itu, anak 

sebagai titipan yang wajib untuk dibimbing, diarahkan sebagaimana anak yang 

dilahirkan dalam keadaan suci. Akhir abad ke -17 filosofi Inggris bernama John 

Locke mencetuskan istilah “tabula rasa”. John Locke mengatakan bahwa anak-

anak dilahirkan itu dalam keadaan tidak buruk atau seperti papan kosong 

(Santrock, 2007). Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa anak tidak mengerti 

apa-apa tanpa adanya arahan orang tua, orang dewasa, atau orang disekitarnya. 

Sehingga anak tidak dapat dibiarkan begitu saja dan melakukan apapun tanpa 

memikirkan resiko apa yang akan terjadi. 

Pendidikan seks penting untuk diberikan kepada anak usia dini (AUD), 

karena mereka berada dalam tahap memiliki rasa keingintahuan yang tinggi 

tanpa mengetahui apa sebab akibatnya. Rasa keingintahuan inilah yang memicu 

mereka terus mencari tahu informasi dari luar tanpa penjelasan yang mudah 

dipahami oleh anak. Danny Soesilo, dkk. (2021) di dalam penelitiannya 

menyebutkan pendidikan seks yang ditanamkan sejak dini akan mempermudah 

AUD mengembangkan potensi dirinya, sehingga meningkatkan harga dan 
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kepercayaan diri, serta memiliki kepribadian yang sehat, dan penerimaan diri 

yang positif untuk selanjutnya bisa mempertahankan diri dari marabahaya. 

Mengenai rumitnya permasalahan ini dan semakin mudahnya ditemui berbagai 

kekerasan seksual anak, baik dilakukan oleh anak atau korbannya anak. Maka 

penelitian ini berusaha untuk mengkaji secara mendalam terkait metode yang 

digunakan guru dalam mengajarkan pendidikan seks kepada anak serta dampak 

yang diterima anak mengenai pendidikan seks yang diterapkan oleh guru. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diketahui rumusan masalah  

1) Bagaimana metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam memberikan 

pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun? 

2) Bagaimana dampak metode yang diterapkan oleh guru terhadap pemahaman 

pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1) Mendeskripsikan metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

memberikan pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun. 

2) Mendeskripsikan dampak metode yang diterapkan oleh guru terhadap 

pemahaman pendidikan seks pada anak usia 4-6 tahun. 
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D. MANFAAT HASIL PENELITIAN 

1) Manfaat praktis 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan dan dilanjutkan 

sebagai bahan referensi. 

2) Manfaat teoritis 

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pendidikan seks pada anak 

usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Riswandi, dkk. (2017) dengan 

judul “Pendidikan Seksual Anak Usia Dini: Aku dan Diriku”. Penelitian ini 

membahas tentang pelaksanaan pendidikan seks pada anak usia dini di PAUD 

IT Qurrota A’yun Bandar Lampung. Selain itu, penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan seks dilakukan tidak hanya 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada anak, tapi juga 

berorientasi pada guru. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah tematik 

terpadu dengan metode bercerita, diskusi atau tanya jawab, menggambar, 

bermain permainan,bernyanyi, syair, dan nonton beberapa video bersama-sama. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Amaliyah & Lubabin (2017) dengan 

judul “Eksplorasi Persepsi Ibu tentang Pendidikan Seks untuk Anak” membahas 

tentang bagaimana pendidikan seks itu dilihat dari pandangan masyarakat, orang 

tua dan lingkungan sekitar. Selain itu, penelitian ini juga membedah bagaimana 

persepsi orang tua terutama ibu mengenai pendidikan seks yang merupakan 

pendidikan penting untuk diberikan kepada anak. Maksud adanya penelitian ini 

adalah untuk mengurangi resiko akibat perilaku seks yang negatif dengan 

metode penelitian kualitatif dan pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian 

ini adalah orang tua masih menganggap bahwa pendidikan seks sebagai hal yang 
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tabu, vulgar dan tidak pantas untuk disampaikan kepada anak, sehingga 

berpengaruh terhadap keterlibatan dan bentuk pendidikan yang diberikan oleh 

orang tua kepada anak. 

Kharisma (2020) dalam penelitiannya dengan judul “Persepsi Guru 

Terhadap Pendidikan Seks Anak di Taman Kanak-Kanak Tunas Rimba 

Rambipuji Kabupaten Jember” membahas tentang bagaimana persepsi guru 

terhadap pendidikan seks anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

dan mendeskripsikan persepsi guru terhadap pendidikan seks anak. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pengambilan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini bahwa 

persepsi guru terhadap pendidikan seks anak di TK Tunas Rimba Rambipuji 

dipengaruhi oleh pemahaman guru tentang konsep pendidikan seks anak dan 

sikap guru dalam melaksanakannya. Pemahaman guru tentang konsep 

pendidikan seks anak terlihat dari bagaimana guru memaknai Pendidikan seks 

untuk anak di TK Tunas Rimba Rambipuji sebagai kebijakan pembelajaran yang 

kekinian, untuk perlindungan kesehatan reproduksi anak, serta upaya untuk 

membentuk kepribadian anak yang tangguh. 

Penelitian juga dilakukan oleh Kurniawati dkk., (2020) dengan judul 

“Penerapan Pendidikan Seksualitas Melalui Media Lagu Pada Anak Usia 5-6 

Tahun Guna Meningkatkan Pengetahuan Seksualitas”. Penelitian ini memiliki 

maksud meningkatkan pengetahuan seksualitas melalui media lagu. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua siklus 

dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adlaah 
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penerapan pendidikan seksualitas melalui lagu dapat meningkatkan pengetahuan 

seksualitas pada anak usia 5-6 tahun. 

Selain itu, Suteja, dkk. (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Revitalisasi Pendidikan Seks dalam Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual 

Anak” membahas tentang pendidikan seks yang berbasis nilai-nilai keislaman 

menjadi pondasi penting untuk diberikan kepada anak-anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat gambaran pelaksanaan pendidikan seks di tingkat 

sekolah dasar yang ada di Kabupaten Cirebon baik Sekolah Dasar Negeri, SDIT 

maupun Madrasah Ibtidaiyah. Setelah itu peneliti mengidentifikasi proses 

revitalisasi pendidikan seks berbasis nilai-nilai keislaman dan untuk 

mengoptimalkan kontribusi pendidikan seks berbasis nilai-nilai keislaman 

dalam pencegahan kekerasan seksual. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) 

fenomenologi. Penelitian ini menghasilkan tiga temuan, yaitu pelaksanaan 

pendidikan seks yang terintegrasi di dalam mata pelajaran agama, proses 

revitalisasi pendidikan seks berbasis nilai-nilai keislaman diberikan pada siswa 

dalam upaya pembentukan kepribadian anak, mengurangi penyimpangan 

seksual dan mencegah kekerasan seksual serta kontribusi pendidikan seks 

berbasis nilai-nilai keislaman mempunyai kontribusi di dalam sistem 

pembelajaran, perbaikan perilaku seksual dan di dalam pencegahan kekerasan 

seksual anak. 

Adapun tentang penelitian yang dilakukan oleh Danny Soesilo (2021) 

dengan judul “Pelaksanaan Parenting Pendidikan Seks (Pesek) Anak Usia Dini 
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di PAUD Tunas Bangsa Ungaran Kabupaten Semarang”. Penelitian bertujuan 

untuk mengidentifikasi pelaksanaan dan kebutuhan seks pendidikan bagi anak 

usia dini di prasekolah. Menggunakan penelitian deksriptif kualitatif dengan cara 

wawancara dan angket. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa belum 

adanya pendidikan seks secara intens karena belum memahami secara detail 

tentang pendidikan seks. 

Beberapa diantara penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti saat ini. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang 

pendidikan seks untuk anak usia dini. Beberapa tujuan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya juga sama-sama berupaya untuk mengurangi terjadinya 

kekerasan seksual terhadap anak dimasa mendatang. Selain itu, bagaimana cara 

guru maupun orang tua dalam menyampaikan pendidikan seks kepada anak. 

Mengenai perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu pada bagian hasil, dimana 

penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada persepsi atau hanya 

melihat bagaimana orang tua dan guru dalam menyampaikan pendidikan seks 

pada anak. Sedangkan pada penelitian ini akan lebih fokus pada bagaimana guru 

dalam menyampaikan pendidikan seks dengan metode yang digunakan serta 

dampak yang diterima oleh anak usia 4-6 tahun dari pendidikan seks yang 

disampaikan oleh guru melalui metode yang digunakan. 
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B. Kajian Teori 

1) Pendidikan Seks 

Pendidikan seks adalah pendidikan yang sama halnya dengan 

pendidikan pada umumnya, yaitu sama-sama penting untuk diberikan kepada 

anak sedini mungkin. Pendidikan seks bukan mengajarkan anak tentang seks 

yang berujung pada perilaku yang tidak diinginkan. Akan tetapi, pendidikan 

seks ini bertujuan untuk mengenalkan kepada anak tentang jenis kelaminnya, 

bagaimana cara melindunginya, serta bagaimana cara menjaga kebersihan 

dirinya (Rahmawati, 2020). Karena sering kali beberapa orang tua dalam 

mengenalkan jenis kelamin menggunakan kata pengganti seperti “titit” 

“tuyul” “dompet” “burung” dan masih banyak lagi. Penggunaan nama lain 

yang bukan aslinya juga dianggap memalukan, tidak pantas bahkan tidak 

nyaman. Padahal menurut Kenny dan Wurtele dari Universitas Florida dan 

Coloroda (dalam Rossytawati & Budiningsih, 2023) mengatakan bahwa 

menyebutkan nama alat kelamin sesuai dengan aslinya seperti vagina dan 

penis akan membuat peluang anak mendapatkan kekerasan seksual semakin 

kecil. Selain itu, anak akan mendapatkan ilmu tentang bagaimana menjaga 

apa yang dimilikinya sebagai privacy mengenai tubuh mereka.  

Begitupun yang dijelaskan oleh Erfiany dkk., (2021) bahwa pendidikan 

seks itu memberikan pengetahuan untuk mengontrol diri dengan menghargai 

tubuhnya dan tubuh orang lain, sehingga akan membentuk perilaku positif 

yang dapat mencegah dari penyimpangan seks. Seperti halnya yang 

dijelaskan World Health Organization WHO (2010) bahwa pendidikan seks 
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itu adalah sebuah pendekatan yang disesuaikan dengan usia dengan 

memberikan informasi yang akurat secara ilmiah, realistis, dan tidak 

menghakimi. Pendidikan seks memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai dan sikap diri sendiri serta untuk membangun 

keterampilan pengambilan keputusan, komunikasi dan pengurangan risiko 

tentang seksual.  

Pendidikan seks yang diberikan kepada anak sejak dini akan menuntun 

anak pada bagaimana ia menjaga dirinya terutama tubuhnya. Pendidikan seks 

yang ditanamkan sejak dini akan mempermudah anak mengembangkan 

potensi dirinya, sehingga meningkatkan harga dan kepercayaan diri, serta 

memiliki kepribadian yang sehat, dan penerimaan diri yang positif untuk 

selanjutnya bisa mempertahankan diri dari marabahaya (Danny Soesilo, 

2021). Pendidikan seks yang diberikan kepada anak memiliki aturan atau 

tahapan yang disesuaikan dengan usia anak. Menurut Sigmund Freud dalam 

(Asmoro, 2006) bahwa anak itu mengalami empat tahapan psikoseksual, 

dimana tiga diataranya dialami oleh anak-anak balita, yaitu: 

a) Fase oral 

Fase oral yaitu anak dengan usia 1 hingga 2 tahun yang mendapatkan 

kenikmatan melalui mulutnya. Kenikmatan ini didapatkannya ketika 

menghisap puting payudara ibunya disaat ia menyusu. Itulah sebabnya 

anak-anak seusia itu gemar memasukkan benda atau apa saja kedalam 

mulutnya. 

b) Fase anal 
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Fase anal yaitu anak dengan rentan usia 2 hingga 4 tahun. Anak akan 

merasakan kenikamatan tertentu pada daerah anal (anus/dubur. 

Kenikmatan seperti itu didapatkannya ketika anak menahan buang air 

besar maupun buang air kecil. 

c) Fase phallus  

Disaat anak menginjak usia sekitar 4 hingga 6 tahun, anak akan merasakan 

kenikmatan tertentu ketika meraba atau menyentuh alat genitalnya sendiri. 

Bisa juga kenikmatan itu didapatkannya ketika organ seksualnya 

bergesekan atau bersentuhan dengan sesuatu. 

d) Fase laten 

Fase ini dialami oleh anak ketika ia mulai memasuki usia sekolah. Pada 

tahapan ini anak akan cenderung melupakan kenikmatan yang 

didapatkannya melalui tiga fase yang telah dilalui sebelumnya, fase ini 

merupakan fase laten awal. Sedangkan untuk fase laten akhir adalah ketika 

anak telah beranjak dewasa untuk kembali ingin mendapatkan 

kenikmatan-kenikamatan yang pernah didapatkan.  

Fase-fase tersebut akan dilewati anak pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pada fase phallus yaitu rentan usia 4-6 tahun, masa 

itulah anak merasakan kenikmatan apabila alat genitalnya bergesakan dengan 

sesuatu. Hal ini dijelaskan oleh Tampubolon, dkk. (2019) (dalam Hyde & 

Delamater, 2017) bahwa usia tersebut anak berada pada masa tertarik 

mencontoh berkemih antara laki-laki dan perempuan, seperti perempuan 

mencontoh berkemih laki-laki dengan berdiri. Selain itu, pada usia ini anak 
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juga terkadang agresif pada seseorang. Seperti memeluk, mencium, membelai 

dan menatap anak lain. Berbagai macam bentuk perilaku-perilaku tersebut 

merupakan naluri anak pada masa tumbuh dan kembangnya. 

Masa tumbuh kembang anak seperti pada usia 4 hingga 6 tahun, yang 

disebut sebagai masa terbaik anak dalam merekam segala sesuatu yang dilihat 

oleh anak. Baik itu yang sengaja atau tidak sengaja disampaikan. Salah satu 

bentuk kesengajaan yang disampaikan adalah penyampaian pendidikan seks 

kepada anak, dengan tujuan untuk memudahkan anak belajar tentang 

bagaimana mereka melindungi diri dari sesuatu yang mengancam dirinya. 

Hainstock (2002) dalam (Anggraini, dkk) mengatakan bahwa menurut 

Montessori masa usia dini merupakan periode sensitive, pada masa inilah 

anak usia dini dengan mudah menerima stimulus-stimulus dari 

lingkungannya. Oleh karena itu, masa yang paling baik dalam menyampaikan 

suatu ilmu adalah pada masa anak usia dini. 

2) Pendidikan Seks Anak Usia Dini  

Anak adalah tamu istimewa yang diundang oleh orang tuanya untuk 

hadir di tengah-tengah mereka. Anak dengan pembawaan yang polos dan 

belum mengerti apa-apa memerlukan pendamping untuk membimbingnya 

serta senantiasa membutuhkan bantuan dan arahan dari orang terdekatnya. 

Salah satu cara yang dapat membantu anak agar mereka tidak salah dalam 

memaknai hidup yaitu melalui pendidikan. Seperti penjelasan Suyanto (2005) 

dalam Suyadi & Ulfah (2015) bahwa tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah untuk mengembangkan potensi anak agar dapat berfungsi sebagai 



15 

 

 

 

manusia yang utuh sesuai falsafah bangsa. Adanya pernyataan tersebut dapat 

diartikan seberapa pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai 

pembentukan pribadi anak untuk lebih baik dimasa mendatang. Pendapat lain 

juga mengatakan bahwa pendidikan yang diberikan kepada anak sejak dini 

dapat membantu perkembangan jasmani dan Rohani anak dalam menyiapkan 

diri memasuki pendidikan selanjutnya (Elvira & Sainuddin, 2020) 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pondasi pertama yang 

dapat membentuk anak menjadi pribadi yang lebih baik. Pendidikan Anak 

Usia Dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 

anak (Suyadi & Ulfah, 2015). Memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada anak untuk berkesplorasi dan berkreativitas. Menyalurkan minat dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki anak. Sebagaimana yang tertulis dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan anak usia dini merupakan upaya yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani dalam mempersiapkan pendidikan 

selanjutnya. 

Selain itu, adanya pendidikan anak usia dini yang dijelaskan oleh Zaini 

(2015) bahwa pendidikan yang diberikan sejak dini berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan otak, kesehatan, kehidupan sosial dan ekonomi serta 
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kesiapan sekolah. Pendidikan anak usia dini bukanlah pendidikan yang 

terlihat sepele. Di dalam pelaksanaannya memuat pembelajaran yang 

diberikan kepada anak untuk menstimulus berbagai aspek perkembangan 

anak yang tentunya disesuaikan dengan tahapan usia anak.   

Anak usia 4-6 tahun salah satunya, usia ini adalah usia dimana anak 

mulai menyiapkan dirinya untuk melanjutkan pada jenjang sekolah dasar. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mukhlis (2019) bahwa pada masa anak 

usia dini manusia mulai belajar, memahami dan menerapkan peran apa yang 

dianggap cocok untuk dirinya. Mereka juga akan menghadapi dunia baru, 

sehingga pada usia dini pendidikan penting untuk diberikan salah satunya 

pendidikan seks. Pendidikan ini juga sudah sepantasnya diberikan tanpa 

adanya unsur kebohongan yang terus menerus ditutupi kebenarannya, seperti 

yang sering terjadi dalam mengenalkan nama kelamin anak.  

Usia 4-6 tahun tumbuh dan kembangnya sudah dapat dilihat dan 

dirasakan serta kesiapan anak ketika menghadapi berbagai kesulitan. 

Meskipun beberapa kesulitan nantinya akan anak hadapi, mereka dapat 

mengatasinya melalui bimbingan yang diberikan oleh orang tua untuk 

mengatasi perubahan besar dalam hidupnya (Pudjiati, 2011). Perubahan besar 

yang terjadi nantinya adalah perubahan yang mengharuskan anak memiliki 

kemampuan menjaga dan mengontrol dirinya.  

Penjagaan atas dirinya adalah bentuk pengalaman saat usia enam tahun 

pertamanya. Pengajaran serta bimbingan yang diberikan oleh orang tuanya 

akan terlihat penerapannya pada usia tersebut. Locke, seorang filosofi Inggris 
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mengatakan bahwa pengalaman masa anak-anak sangat menentukan 

karakteristik seseorang pada setiap bertambahnya usia (Santrock, 2007). Oleh 

karena itu Locke menyarankan kepada para orang tua untuk menghabiskan 

waktu bersama anak dan menjadikan anak sebagai pribadi yang bermanfaat 

di lingkungan keluarga maupun masyarakat.  

Pada masa ini juga dimaksud sebagai masa peka anak (Zaini, 2015). 

Masa peka anak yang dimaksud adalah kercerdasan anak mengalamai 

peningkatan mencapai 50%. Peningkatan tersebut berkaitan dengan fisik dan 

psikis anak yang bersedia menerima berbagai rangsangan. Sehingga 

penyaluran informasi kepada anak tentu akan berpengaruh pada anak di masa 

depan. Penyebutan anak sebagai peniru ulung akan membawa hasil dari 

penerimaan informasi yang pernah diterima anak di masa-masa sebelumnya. 

Adapun beberapa aturan yang dilakukan anak usia 4-6 tahun ketika 

bermain dan memulai pertemanan, menurut  WHO (2010) yaitu: 

a) Mereka memahami bagaimana harus berperilaku (aturan sosial) 

b) Mereka tidak setuju apabila memperlihatkan dirinya di depan umum dan 

seseorang yang menyentuh dirinya 

c) Tidak mengucapkan kata-kata kotor 

d) Pertanyaan semakin kritis tentang apapun yang berhubungan dengan 

seksualitas 

e) Merasa malu dan memiliki batasan 

f) Mulai memahami antara laki-laki dan perempuan 
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Sebab pendidikan seks penting diberikan adalah untuk mendidik anak 

mengenai seks. Bukan mengajarkan bertindak pada hal yang tidak baik, akan 

tetapi membentuk sikap sopan santun dalam bertingkah laku, mengenali 

dirinya serta kepedulian atas dirinya. 

3) Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual merupakan bentuk kekerasan dengan posisi tertinggi 

pada setiap bertambahnya tahun, berikut ini adalah diagram kekerasan yang 

diterbitkan oleh KemenPPPA pada Januari 2023. 

 

Gambar 2.1 Diagram Kekerasan di Indonesia 

Dilihat dari Gambar 2.1 yang menunjukkan diagram warna hijau 

dengan keterangan kekerasan seksual. Kekerasan yang memerlukan upaya 

dalam menetralisir bahkan meminimalisir kejadian ini dapat dilakukan 

dengan memberikan pendidikan seks kepada anak sejak dini. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon, dkk. (2019) tentang pentingnya 

pendidikan seksual sebagai bagian dari upaya pencegahan anak tereksploitasi 

terhadap kekerasan seksual. Kekerasan seksual bukanlah perihal yang mudah 
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untuk dibahas dan diselesaikan. Sehingga membutuhkan ilmu yang cukup 

dalam penyampaian dan arahan. Pendidikan seks diberikan kepada anak 

bukan semata-mata mengajarkan anak tentang seksual yang seperti 

kebanyakan orang bayangkan. Akan tetapi, bagaimana pendidikan seks ini 

dapat membantu anak dalam memahami perkembangan seksualitasnya 

dengan benar sehingga dapat membangun gambaran yang baik akan tubuh 

mereka (Sciaraffa & Randolph, 2011) dalam Tampubolon, dkk. (2019). 

Kekerasan seksual yang terjadi adalah bentuk kekuasaan yang dimiliki 

pelaku karena tidak adanya perlawanan. Sehingga berbagai kekerasan yang 

sering terjadi kepada anak adalah bentuk kurangnya pemahaman anak atas 

penjagaan dirinya. Kekerasan seksual ini biasa terjadi karena adanya paksaan, 

rayuan, serta tipu daya untuk menarik perhatian anak (Oktavianingsih & Putri 

Fazriatin, 2019). Bentuk kekerasan seksual terbagi menjadi dua yaitu 

kekerasan dengan kontak fisik (contact abuse) dan kekerasan tidak 

melakukan kontak fisik (non-contact abuse). 

Berbagai macam bentuk kekerasan seksual sering didominasi oleh 

perempuan sebagai korbannya, bukan berarti laki-laki tidak bisa menjadi 

korban. Akan tetapi keduanya memiliki proporsi yang sangat berbeda dan 

terbilang lebih rendah dari perempuan. Hal ini terjadi karena sebagian besar 

orang beranggapan bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah dan posisi 

dibawah laki-laki. Lahir dan berkembangnya stereotip yang menempatkan 

perempuan sebagai makhluk yang lemah dibandingkan laki-laki 

menyebabkan ketidak adilan gender terus muncul di kalangan masyarakat 
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(Sulityowati, 2020). Sehingga anggapan tersebut membuat pelaku-pelaku 

yang tidak bertanggung jawab menyalahgunakan makna tersebut. Melalui 

argumen-argumen yang tidak bisa dibenarkan dan juga tidak disalahkan. 

Perlu adanya pengajaran terkait gender kepada anak agar tidak terjadi 

tumpang tindih mengenai makna tersebut. 

Gender merupakan pembeda antara laki-laki dengan perempuan, yang 

didasari oleh jenis kelamin. Kata gender sendiri berasal dari bahasa inggris 

yang berarti jenis kelamin. Pengajaran terkait penyampaian jenis kelamin 

juga sering kali dipelesetkan untuk menutupi sebuah fakta yang 

disembunyikan dengan maksud tidak nyaman atau tidak pantas disampaikan 

pada anak. Roqib (2008) dalam Oktavianingsih & Putri Fazriatin (2019) 

mengatakan bahwa orang dewasa dapat menggunakan nama sebenarnya, 

seperti vagina untuk alat kelamin perempuan dan penis untuk kelamin laki-

laki. Hal tersebut sebenanya tidak perlu ditutupi dari anak, karena dengan 

pelesetan-pelesetan nama membuat anak tidak mengetahui makna 

sebenarnya. Sehingga kebohongan akan terus belanjut hingga terjadi 

kekeliruan arti di masa tumbuh kembang anak.  

4) Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual 

Pencegahan kekerasan seksual dilakukan untuk mengantisipasi 

terjadinya kekerasan seksual kepada anak. Upaya pencegahan ini dapat 

dilakukan oleh berbagai pihak terutama orang tua sebagai orang terdekat serta 

waktu anak lebih banyak dengan orang tua. Anak-anak perlu diajarkan untuk 

mengenal akan kesadaran tubuhnya, mengenalkan kepada anak tentang 
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berbagai macam sentuhan, memberikan pemahaman tentang perasaan yang 

muncul, berani bersikap arsetif/berani (Oktavianingsih & Putri Fazriatin, 

2019).  

Adanya pemahaman anak tentang kesadaran atas tubuhnya seperti 

bagian-bagian tubuhnya, bagian mana yang boleh dilihat atau disentuh, dan 

bagian tubuhnya akan mengalami perubahan seiring bertambahnya usia. 

Perlunya pendidikan seks adalah cara yang dapat melindungi diri dari 

perilaku menyimpang seks serta memberikan pemahaman kepada anak 

tentang batasan-batasan sebagai seorang laki-laki dan perempuan (Justicia, 

2016). Batasan-batasan yang dimaksud berupa perbedaan jenis kelamin 

antara laki-laki dengan perempuan, misalnya ketika buang air kecil hingga 

cara membersihkannya, serta perbedaan pakaian yang dikenakan. 

Adapun beberapa cara untuk mengenalkan bagian-bagian tubuh kepada 

anak menurut Rossytawati & Budiningsih (2023) yaitu: 

a) Menyanyi sebagai cara yang digunakan untuk memudahkan anak dalam 

mengingat sesuatu. 

b) Membaca buku adalah bentuk cara yang sederhana dengan banyak gambar 

serta warna warni akan menarik perhatian anak untuk lebih semangat 

belajar. 

c) Main tunjuk juga termasuk cara dalam mengajarkan kepada anak tentang 

bagian tubuh. Seperti “mana mata?” “apa gunanya mata?” 
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d) Mewarnai juga dapat dijadikan sebagai kegiatan untuk mengenalkan 

bagian tubuh. Kegiatan ini sangat menyenangkan dan tidak membuat anak 

bosan. 

e) Menempel tangan dengan cat air, kegiatan ini dapat digunakan untuk 

mengenalkan kepada anak nama-nama jari. 

Selain mengenalkan kepada anak tentang bagian tubuh dengan 

menggunakan beberapa cara. Adapula beberapa cara yang dapat digunakan 

dalam menyampaikan pendidikan seks secara sederhana. Hal ini disampaikan 

oleh Rakhmawati, dkk., (2023) diantaranya: pertama adalah menggunakan 

boneka yang memiliki kelamin, baik laki-laki maupun perempuan. Kedua 

adalah menggunakan lagu “sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh”. Ketiga 

yaitu video atau film tentang pendidikan seksual. Keempat dapat dilakukan 

dengan bercerita, baik menggunakan buku atau media yang mendukung 

tentang pendidikan seksual. Terakhir yaitu praktik langsung dengan 

mengenal bagian tubuh yang ketika disentuh oleh anak sendiri dirasa nyaman. 

Berbagai bentuk media serta metode yang digunakan, Kurniawati dkk., 

(2020) menjelaskan bahwa dengan media lagu juga dapat meningkatkan 

imajinasi anak serta memiliki peran yang cukup penting dalam pandangan 

anak. Media lagu juga meningkatkan semangat belajar, mengembangkan 

fungsi kognitifnya dan mendukung proses pendidikan (Dumont dkk., 2017). 

Sehingga media lagu cukup penting dan memiliki tempat paling banyak 

digunakan dalam menyampaikan pendidikan terutama pendidikan seks. 
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Meskipun upaya yang dilakukan terlihat sederhana, akan tetapi 

penerapan dan ketelatenan dalam mengajarkan kepada anak tentang 

bagaimana menjaga dirinya adalah usaha yang tidak mudah. Namun, ketika 

pemahaman anak tentang bagaimana menjaga dirinya tersampaikan, maka 

akan berdampak baik bagi anak. Sehingga, bentuk penyimpangan seksual 

yang memungkinkan menimpa anak akan semakin berkurang. 

C. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif deskripstif. Penelitian 

ini dipilih karena ada beberapa data yang tidak dapat distatistikan sehingga 

memerlukan penjabaran dan penjelasan. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan kondisi ilmiah atau 

natural, mendalam dan mengandung makna. Penelitian kualitatif dipilih karena 

peneliti melihat dari keadaan yang ada, nyata dan fakta, yaitu adanya 

penyimpangan perilaku menyimpang tentang seksual yang dilakukan oleh anak-

anak dalam suatu waktu.  

Berdasarkan pengertiannya, peneliti melakukan jenis penelitian ini 

dikarenakan untuk mendeksripsikan sejauh mana metode yang diajarkan oleh 

guru kepada anak mengenai pendidikan seks. Sekaligus mendeksripsikan 

dampak dari metode yang diajarkan oleh guru terhadap anak tentang pemahaman 

pendidikan seks terutama di Desa Senggreng yang diwakilkan oleh tiga sekolah. 

Mulai dari mengenal jenis kelaminnya hingga bagaimana cara melindungi 

dirinya. 

B. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data terbagi menjadi dua cara, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang didapat secara langsung, sedangkan data 
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sekunder adalah data pendukung atau data yang didapatkan secara tidak 

langsung.  

1) Data Primer  

Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari 

informan pertama. Pada penelitian ini dilakukan dengan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.  Data 

primer ini diperoleh dari narasumber yaitu Kepala Sekolah di TK Dharma 

Wanita Persatuan 1 Senggereng, TK Dharma Wanita Persatuan 3 Senggreng, 

TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng. Kemudian juga diperoleh dari 

wawancara kepada beberapa anak yang sekolah di ke tiga TK tersebut, yaitu 

terdiri dari 5 perempuan dari TK Dharma Wanita Persatuan 3 Senggreng, 3 

laki-laki dan 1 perempuan dari TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng 

dan 3 perempuan TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng dengan jumlah 

kesuluruhan 12 anak. 

2) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pendukung yang didapatakan untuk 

melengkapi data primer. Data sekunder didapat dari alat peraga atau media 

yang digunakan dalam mengajarkan pendidikan seks, yaitu boneka, wayang 

anak laki-laki dan perempuan, buku tentang diri kita dan video edukasi 

tentang pendidikan seks atau keterangan-keterangan pihak lain yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah bertujuan untuk 

mendapatkan data yang diharapkan peneliti sesuai dengan standar yang sudah 

ditetapkan. Pada penelitian kualitatif deskriptif ini, mengumpulkan data dengan 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali data lebih 

dalam terkait bagaimana guru dalam mengajarkan pendidikan seks kepada 

peserta didik dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

gambar, buku, atau dokumen sebagai pelengkap dari sebuah pencarian data.  

Wawancara ini ditujukan kepada guru terutama kepala sekolah dan anak 

usia 4-6 tahun sebagai informan pertama dan media atau sarana yang digunakan 

guru dalam mengajarkan pendidikan seks sebagai informan pendukung yang ada 

di TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggereng, TK Dharma Wanita Persatuan 

3 Senggreng, dan TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng. Teknik 

wawancara yang ditujukan kepada kepala sekolah yaitu dengan memberikan 

pertanyaan yang berkaitan dengan pendidikan seks. Wawancara diadopsi dari 

beberapa pertanyaan yang ada di penelitian terdahlu kemudian di sesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian saat ini.  

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif menurut Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono, 2017) yaitu pada saat wawancara selesai peneliti 

sudah dapat menganalisis jawaban narasumber. Apabila jawaban belum 

memuaskan akan dilakukan wawancara kembali untuk mendapatkan data yang 

sesuai. Peneliti melakukan wawancara kembali untuk memastikan jawaban sama 
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dari wawancara sebelumnya. Setelah pengumpulan data selesai, maka akan 

dirangkum, memilih yang penting kemudian dikelompokkan. Selanjutnya data 

disajikan dengan bentuk uraian singkat untuk memudahkan dalam menuliskan 

kesimpulan.  

E. Pemeriksaan dan Keabsahan Data 

Pemeriksaan dan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan bahan referensi. Menurut Sugiyono (2017) mengatakan bahwa 

maksud dari menggunakan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti salah satunya berupa 

rekaman wawancara, 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Metode Pengajaran Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini 

a) Membentuk Sikap Malu Anak 

Perilaku yang muncul ketika anak usia 4-6 tahun tentang seksualitas 

salah satunya adalah tumbuh rasa malu untuk memperlihatkan dirinya di 

depan umum. Misalnya tidak telanjang di tempat umum, tidak buang air 

kecil sembarangan, dan lain sebagainya. Hasil wawancara yang dilakukan 

oleh TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng dalam membentuk sikap 

malu yaitu guru mengatakan bahwa akan selalu memberitahukan kepada 

anak untuk berpakaian yang sopan, apabila perempuan memakai rok harus 

memakai celana pendek/short, menghargai dan menjaga apa yang ada 

pada diri anak (3.N1.A).  

Hal yang sama juga dilakukan TK Dharma Wanita Persatuan 3 

Senggreng yaitu dengan sering mengingatkan kepada anak agar tidak 

terbiasa dengan mengangkat roknya (3.N3.A). Karena beberapa anak 

perempuan terkadang tanpa disengaja mengangkat rok dan tidak memakai 

celana pendek/short. Selain itu, di TK Dharma Wanita Persatuan 4 

Senggreng dalam mengajarkan sikap malu kepada anak adalah dengan 

pembiasaan toilet training (3.N2.B). Semua hal yang dilakukan oleh guru 
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dalam mengupayakan peserta didik untuk memahami mengenai 

pendidikan seks dengan cara yang berbeda memiliki tujuan yang sama. 

b) Mengenali Diri Anak atau Jati Diri Anak 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kenyataan di lapangan 

adalah anak-anak memahami siapa dirinya sebagai laki-laki atau 

perempuan. Namun mereka belum begitu memahami mengenai 

penyebutan nama jenis kelamin. Akan tetapi, kebanyakan dari mereka 

menggunakan istilah lain untuk menyebutkan nama kelamin. Seperti yang 

dilaksanakan oleh TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng dalam 

mengenalkan jenis kelamin kepada anak yaitu dengan sebuah lagu 

“sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh”, selain itu juga diputarkan LCD 

berupa video tentang pengenalan jenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan (1.N1.A).  

Hal tersebut juga dilakukan TK Dharma Wanita Persatuan 3 

Senggreng dalam megenalkan pendidikan seks terutama dalam 

mengenalkan jenis kelamin kepada anak-anak yaitu dengan menampilkan 

layar LCD sebagai pendukung proses pembelajaran. Adapula majalah 

yang terdapat gambar laki-laki dan perempuan (1.N3.A). Kemudian TK 

Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng yang menggunakan cara yang 

sedikit berbeda dalam mengajarkan pendidikan seks yaitu dengan 

menyanyi, alat peraga seperti boneka dan wayang, serta praktik secara 

langsung seperti anak-anak diperintahkan untuk maju dan menyebutkan 

bagian-bagian tubuh bersama-sama (1. N2.B). 
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Selain itu, kepala TK Dharma Wanita Persatuan 3 Senggreng 

menjelaskan bahwa anak-anak sudah diberitahukan tentang jenis kelamin 

mereka. Akan tetapi, anak-anak juga terkadang lupa terhadap apa yang 

sudah disampaikan oleh guru sebelumnya. Oleh karena itu dibutuhkan 

ketelatenan guru dalam mengingatkan serta mengulang setiap apa yang 

disampaikan kepada anak, sehingga kemungkinan besar anak akan 

mengingat perlahan-lahan (2.N3.B). 

Berbeda dengan TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng dalam 

mengajarkan tentang jenis kelamin mereka yaitu dengan cara menjelaskan 

kepada anak-anak siapa dirinya dan perbedaan yang terlihat pada anak 

laki-laki dan perempuan. Misalnya perempuan berambut panjang dan laki-

laki pendek (2.N1.A). Penjelasan tersebut didasarkan atas apa yang ada di 

sekitar anak. Hal yang sama juga di lakukan oleh TK Dharma Wanita 

Persatuan 4 Senggreng dalam mengenalkan jenis kelamin kepada anak. 

Akan tetapi menggunakan cara yang sedikit berbeda, yaitu melalui alat 

peraga berupa boneka dan wayang laki-laki dan perempuan serta 

mengajarkan kepada anak untuk menyebutkan ciri-ciri dari anak laki-laki 

dan perempuan melalui alat peraga yang sudah ada (2.N2.A).  

Selain mengenalkan kepada anak mengenai siapa dirinya, 

menumbuhkan percaya diri anak juga bagian dari pendidikan seks. Bentuk 

percaya diri ini diajarkan oleh TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng 

melalui cara mensyukuri apa yang dimiliki baik tentang kemampuan atau 

bakat yang dimiliki (9.N1.A). Sama halnya dengan TK Dharma Wanita 
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Persatuan 3 Senggreng yaitu melalui buku tentang pelajaran jati diri anak 

(9.N1.A). Di dalam buku jati diri terdapat pelajaran yang sangat beragam, 

salah satunya percaya diri. Tidak hanya kedua sekolah tersebut, dalam 

mengajarkan percaya diri TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng 

menggunakan cara seperti mengajak anak untuk berani tampil di depan 

kelas (9.N2.B).  

c) Melindungi dan Menjaga Diri Anak 

Beberapa bentuk perlindungan dan penjagaan diri anak juga dapat 

berupa pengajaran kepada anak tentang bagian mana dari anggota tubuh 

yang boleh dan tidak boleh disentuh. Hal ini seperti yang dilaksanakan 

oleh TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng. Hasil wawancara yang 

didapatkan guru yaitu mengajarkan kepada anak tentang bagian mana yang 

boleh disentuh dan tidak boleh disentuh adalah dengan senantiasa 

mengingatkan anak untuk dapat menjaga dirinya dan menghargai apa yang 

berharga pada diri anak (4.N1.A).  

Begitupun dengan TK Dharma Wanita Persatuan 3 Senggreng, 

dalam mengajarkan anak tentang bagian mana yang boleh disentuh dan 

tidak boleh juga dilakukan dengan cara bahwa apa yang ada pada diri kita 

harus dijaga, tidak sembarang orang boleh menyentuh (4.N3.A). Selain itu, 

pengajaran tentang bagian mana yang boleh disentuh dan tidak boleh 

disentuh juga dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng. TK 

ini mengajarkan terkait hal tersebut melalui lagu, yaitu lagu sentuhan boleh 

sentuhan tidak boleh (4.N2.B).  
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Setelah mengajarkan kepada anak tentang bagian tubuh mana yang 

boleh dan tidak boleh disentuh. Selanjutnya adalah bagaimana 

mengenalkan kepada anak tentang fungsi bagian tubuh. TK Dharma 

Wanita Persatuan 1 Senggreng mengajarkan hal tersebut melalui lagu 

“Fungsi anggota tubuh” atau melalui lagu “tepuk anggota tubuh” 

(5.N1.A). Sama halnya dengan TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng 

yaitu menonton video tentang anatomi tubuh (5.N2.A). Berbeda dari kedua 

TK tersebut, TK Dharma Wanita Persatuan 3 Senggreng mengajarkan 

dengan menjelaskan secara langsung kepada anak. Misalnya tangan 

digunakan untuk menulis, mata untuk melihat, dan lain sebagainya 

(5.N3.B) 

Bagian dari pendidikan seks dalam bentuk perlindungan dan 

penjagaan diri juga berupa mengajarkan kepada anak untuk menghadapi 

orang yang tidak dikenal. Maraknya penyimpangan seksual menuntut 

orang tua serta pihak sekolah untuk memberikan arahan agar anak dapat 

melindungi dirinya sewaktu-waktu tidak ada orang dewasa di dekatnya. 

Seperti yang diungkapkan oleh Oktavianingsih & Putri Fazriatin (2019) 

bahwa adanya kekerasan seksual dapat terjadi karena tidak adanya 

perlawanan. Sehingga mengajarkan kepada anak sangat diperlukan untuk 

melindugi dan menjaga dirinya dari ancaman yang dapat terjadi kapan 

saja.  

TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng juga mengajarkan hal ini 

yaitu dengan pembiasaan diri untuk menjaga dan melindungi diri sendiri. 
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Apabila ada seseorang yang akan berbuat jahat atau melecehkan maka 

harus berani melawan (8.N1.B). Selain itu, TK Dharma Wanita Persatuan 

3 Senggreng juga melakukan hal yang sama yaitu dengan mengatakan 

“tidak” atau menolak apabila ada orang yang tidak dikenal berusaha 

mengajak pergi (8.N3.B). Begitupun dengan TK Dharma Wanita 

Persatuan 4 Senggreng, dalam mengajarkan kepada anak tentang 

bagaimana cara menjaga dan melindugi diri anak yaitu dengan lagu 

sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh (8.N2.A). 

Adapun media yang digunakan oleh sekolah dalam mengajarkan 

pendidikan seks yaitu melalui lagu. Akan tetapi, adapula yang 

menggunakan boneka atau wayang. Media sendiri merupakan bagian dari 

berlangsungnya suatu pembelajaran, serta sebagai suatu alat penyampai 

pesan atau alat komunikasi dalam pelakasanaan pembelajaran (Susanti & 

Wihdati Rohmania, 2022). Media pembelajaran yang banyak digunakan 

oleh beberapa TK Desa Senggreng adalah lagu yang diikuti dengan 

gerakan seperti senam. Lagu tersebut adalah lagu yang diciptakan oleh Sri 

Seskya Situmorang dan dinyanyikan oleh Indri Ayu Lestari dengan 

aransemen Andre M. Taufan (Oktavianingsih & Putri Fazriatin, 2019:34). 

Sentuhan boleh 

Sentuhan boleh  

Kepala tangan kaki 

Karena sayang karena sayang 

Karena sayang 

Sentuhan tidak boleh 

Sentuhan tidak boleh 
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Yang tertutup baju dalam 

Hanya diriku hanya diriku 

Yang boleh menyentuh 

Sentuhan boleh 

Sentuhan boleh  

Kepala tangan kaki 

Karena sayang karena sayang 

Karena sayang 

Sentuhan tidak boleh 

Sentuhan tidak boleh 

Yang tertutup baju dalam 

Katakan tidak boleh 

Lebih baik menghindar 

Bilang ayah ibu 

Menggunakan media berupa lagu akan memberikan kesan 

pembelajaran lebih menyenangkan bagi anak-anak, apalagi lagu adalah 

suatu hal yang dimintai sebagian besar orang. Lagu juga merupakan media 

yang dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Ilmi, dkk., 2021).  

Selain lagu, ada salah satu sekolah TK yaitu TK Dharma Wanita 

Persatuan 4 Senggreng yang memiliki media berupa wayang anak 

perempuan dan laki-laki, serta boneka bayi. Tidak hanya itu, penyampaian 

materinya juga terkadang melalui proyektor berupa video pembelajaran 

tentang pendidikan seks.  
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Gambar 4.1 Wayang 

 

Gambar 4.2 Boneka bayi 
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d) Kemampuan Memahami Batasan antara Laki-laki dan Perempuan 

Pemahaman anak mengenai batasan antara laki-laki dan perempuan 

seperti perbedaan buang air kecil antara laki-laki dan perempuan mandi, 

membersihkan alat kelaminnya serta perbedaan pakaian antara laki-laki 

dan perempuan. Pemahaman ini juga bagian dari pendidikan seks untuk 

melindugi anak dari penyimpangan yang tidak diinginkan. Mengajarkan 

tentang hal ini kepada anak dapat dilakukan dengan membiasakan toilet 

tranning untuk mengajarkan anak mandiri. Seperti halnya yang dilakukan 

TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru mengajarkan kepada anak mengenai cara 

merawat dan menjaga diri yaitu dengan membiasakan untuk 

membersihkan alat kelaminnya sendiri apabila selesai buang air dengan 

dilakukan toilet tranning.  

Kondisi yang sama juga dilakukan TK Dharma Wanita Persatuan 4 

Senggreng, pihak sekolah mengajarkan kepada anak-anak dengan toilet 

trainning serta arahan sederhana agar anak dapat dengan mudah 

memahami. Sama dengan yang dilakukan oleh TK Dharma Wanita 

Persatuan 3 Senggreng dalam menjaga dan merawat diri yaitu 

mengantarkan anak hanya sampai depan kamar mandi dan di instruksikan 

untuk melakukan sendiri. Semua yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

mengajarkan kepada anak tentang bagaimana cara menjaga dan merawat 

diri adalah dengan pembiasaan toilet trainning.  
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Ketiga sekolah mengajarkan bagaimana perbedaan buang air antara 

laki-laki dan perempuan, cara membersihkan, hingga mandi memiliki 

kesamaan yaitu dengan toilet trainning. Penjelasan terkait bagaimana 

perbedaan buang air dilakukan dengan bercerita atau penjelasan langsung 

disela-sela pembelajaran. Tidak hanya itu, batasan antara laki-laki dan 

perempuan juga termasuk perbedaan atribut atau pakaian yang dikenakan 

antara laki-laki dan perempuan. Hal yang dilakukan oleh TK Dharma 

Wanita Persatuan 1 Senggreng adalah dengan mengajarkan kepada anak 

bahwa perempuan mengenakan rok, laki-laki celana, perempuan pakai 

jilbab, laki-laki pakai kopyah, dan sebagainya  (7.N1.B).  

Begitu juga dengan TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng, cara 

mengajarkan tentang pakaian laki-laki maupun perempuan yaitu dengan 

mengajak anak-anak untuk praktik secara langsung. Anak-anak 

diperintahkan untuk tampil di depan kemudian diamati dan berdiskusi 

bersama (7.N2.A). Sama halnya dengan TK Dharma Wanita Persatuan 3 

Senggreng, mengajarkan tentang bagaimana perbedaan pakaian laki-laki 

dan perempuan dengan cara praktik langsung (7.N3.A). 

2. Dampak Metode Pengajaran yang Diterapkan Oleh Guru 

a) Membentuk Sikap Malu Anak 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mewancarai 

anak tentang perilaku anak usia 4-6 tahun yang terdiri dari 5 perempuan 

dari TK Dharma Wanita Persatuan 3 Senggreng, 3 laki-laki dan 1 

perempuan dari TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng dan 3 
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perempuan TK Dharma Wanita Persatuan 1 Senggreng. Salah satu 

perilaku yang dilihat yaitu memiliki sikap malu. Sikap malu yang 

dimaksud adalah bagaimana anak menghadapi dirinya apabila mereka 

telanjang di muka umum atau bahkan buang air di depan umum. Diantara 

12 anak tersebut semua menjawab malu, baik 3 laki-laki dan 9 perempuan. 

Rasa malu inilah yang membuat mereka memahami bagaimana anak harus 

bersikap dan bertindak dalam menjaga dirinya, terutama di depan umum.  

b) Anak Mengetahui Tentang Siapa Dirinya/ Jati Diri 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan, beberapa anak-anak 

di TK Dharma Wanita Persatuan Senggreng 1, 3 dan 4 sudah mengetahui 

siapa dirinya dengan baik. Seperti halnya ketika mereka diajukan 

pertanyaan mengenai siapa dirinya, berjenis kelamin laki-laki atau 

perempuan. Mereka menjawab sesuai dengan gender masing-masing, 

yaitu 9 anak menjawab perempuan dan 3 anak menjawab laki-laki.  

Anak mengetahui tentang siapa dirinya juga dapat memunculkan 

rasa percaya diri anak. Rasa percaya diri inilah yang dapat membangun 

anak untuk memahami, mengakui siapa dirinya dan merasa percaya diri 

dengan apa yang dimiliki, baik keadaan fisik, bakat atau kelebihan serta 

kekurangan yang ada pada dirinya. Banyak diantara mereka mengakui 

bahwa mereka berani tampil di depan umum, seperti menyanyi, bercerita, 

dan selayaknya menjadi pemimpin. Sehingga dapat diketahui bahwa anak 

memiliki rasa kepercayaan diri yang baik. 
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c) Anak Mengetahui Tentang Cara Melindungi dan Menjaga Diri 

Anak mengetahui bagaimana melindungi dan menjaga dirinya 

seperti apakah antara laki-laki dan perempuan diperbolehkan untuk 

bersentuhan, bagian mana yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh, 

siapa saja yang boleh menyentuh, apa yang dilakukan apabila bertemu 

seseorang yang tidak dikenal hingga bagaimana cara merawat diri seperti 

mandi dan buang air. Pada bagian pertanyaan apakah laki-laki dan 

perempuan itu boleh sentuhan 8 anak menjawab tidak boleh dan 4 anak 

menjawab boleh. Jawaban mereka tidak salah, mereka menjawab sesuai 

dengan apa yang mereka lakukan selama tidak melebihi batas normal yang 

merujuk pada pelecehan seksual. 

Selain itu, anak juga mengetahui mengenai bagian mana yang boleh 

dan tidak boleh disentuh dapat dikatakan cukup. Alasan dikatakan cukup 

karena 6 menjawab sesuai dengan apa yang diajarkan oleh guru melalui 

cara pembelajaran tentang pendidikan seks yaitu lagu sentuhan boleh dan 

sentuhan tidak boleh. Kemudian 4 anak menjawab leher sampai lutut dan 

2 anak menjawab tidak tahu. Hasil ini mengatakan bahwa sebagian besar 

anak mampu memahami mana bagian yang boleh disentuh dan tidak boleh 

disentuh. Akan tetapi, melalui hasil wawancara ini bukan berarti anak 

sudah paham dengan sepenuhnya. Tetap harus diberikan pemahaman 

secara perlahan tentang pendidikan seks kepada anak untuk mencegah 

terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan. 
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Jika anak mulai mengetahui bagian mana yang boleh disentuh dan 

tidak boleh disentuh. Maka selanjutnya adalah siapa saja yang boleh 

menyentuh dirinya. Melalui pertanyaan ini, sebagian besar anak menjawab 

bahwa yang boleh menyentuh adalah keluarga, terutama orang tua dan 

dokter. Selain itu, anak juga harus diajarkan bahwa apabila ada orang yang 

dikenal akan menyentuh maka harus izin terlebih dahulu. Hal demikian 

agar anak merasa mereka dihargai dan mereka punya privasi, dengan 

begitu mereka akan merasa nyaman dan aman. 

Tidak hanya itu, bentuk perlindungan dan penjagaan diri anak 

selanjutnya adalah bagaimana mengahadapi orang yang tidak dikenal. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa anak menjawab lari, berteriak dan 

minta tolong. Mereka mampu memahami apa yang harus dilakukan 

apabila ada orang yang tidak dikenal. Hal ini sangat penting disampaikan 

kepada anak, karena anak usia dini masih rentan pada seseorang yang 

berbuat baik. Mereka akan mudah percaya, sehingga resiko besar akan 

menimpa anak apabila mereka tidak dibiasakan menolak, lari atau 

melakukan suatu penolakan baik orang yang dikenal maupun tidak kenal. 

d) Anak Mengetahui Tentang Batasan antara Laki-laki dan Perempuan 

Anak mengetahui tentang batasan antara laki-laki dan perempuan 

juga merupakan bentuk perlindungan mereka dari perilaku menyimpang. 

Batasan yang dimaksud adalah bagaimana cara mereka melakukan toilet 

trainning dan perbedaan pakaian yang dikenakan. Mengenai bagaimana 

anak memahami toilet trainning, baik yang dilakukan di rumah maupun di 
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sekolah. 11 diantara 12 anak menjawab bahwa mereka melakukan semua 

itu sendiri. Hanya 1 anak yang menjawab bahwa mereka melakukan 

sendiri akan tetapi masih memerlukan bantuan.  

Selain itu, mengenai perbedaan laki-laki dan perempuan. Mereka 

menjawab dengan apa yang mereka lihat dalam kesehariannya. Walaupun 

setiap anak tidak menjawab semua perbedaan yang ada pada laki-laki dan 

perempuan. Akan tetapi, mereka mampu menjawab dengan baik 

pertanyaan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mereka dalam memahami perbedaan antara laki-laki dan perempuan sudah 

cukup baik.  

B. Pembahasan Penelitian 

1. Metode Pengajaran Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini 

Perilaku anak mengenai pengenalan seksualitasnya sudah dirasakan 

sejak mereka masih bayi, antara usia 2 atau 3 tahun pertamanya (WHO, 

2010). Anak mendapatkan perasaan itu dapat diperoleh melalui bagaimana 

mereka bermain bersama teman sebayanya. Mereka tanpa disengaja akan 

belajar mengamati cara berperilaku, bertindak, serta berbicara kepada 

seseorang atau temannya di lingkungan sekitar mereka. Terlebih di usia 

mereka yang dapat dibilang seluruh aspek perkembangannya semakin 

matang, sikap egosentris berkurang, serta kemampuan berbahasanya 

meningkat. Anak akan lebih mendominasi untuk mengupas ketidak 

tahuannya terhadap apa yang dirasa ingin mereka ketahui. Sehingga 

pengenalan tentang seks kepada anak tidak harus menunggu mereka beranjak 
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dewasa. Akan tetapi, disampaikan secara bertahap sesuai dengan tahapan 

usianya. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, bahwa ketiga sekolah yang 

terdiri dari TK Dharma Wanita Persatuan 1, 3, dan 4 Senggreng sudah 

melaksanakan pendidikan seks menurut WHO, terkait sikap malu anak usia 

4-6 tahun. Begitupun yang dilakukan guru ketika mengajarkan tentang sikap 

malu kepada anak dengan cara yang sederhana namun cukup dimengerti oleh 

anak, yaitu pembiasaan menyanyi di waktu pagi menjelang pembelajaran 

dengan lagu “sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh”. Seperti kebiasaan 

anak yang terkadang tidak dapat ditebak yaitu mengangkat rok sembarangan 

atau barangkali buang kecil sembarangan untuk anak laki-laki. Sehingga guru 

berupaya untuk terus mengingatkan dan mengedukasi kepada anak tentang 

bagaimana memiliki sikap malu terhadap dirinya. 

Selain sikap malu, mengenalkan siapa dirinya kepada anak merupakan 

bagian dari bentuk pengajaran pendidikan seks. Anak akan mengenali siapa 

dirinya sebagai pribadi laki-laki atau perempuan. Ketika anak-anak 

mengetahui siapa dirinya, mereka akan mudah menempatkan diri pada situasi 

dan kondisi. Maksudnya adalah ketika anak mengetahui apa yang disukai, ciri 

fisiknya, maupun kelebihannya. Hal ini sesuai dengan pengertian jati diri 

yaitu penilaian dan pemahaman seseorang mengenai dirinya, baik pribadi 

maupun sebagai bagian dari kelompok tertentu (Helista, dkk., 2021:2). Sama 

halnya dengan pendidikan seks, menurut Rahmawati (2020) bahwa 
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pendidikan seks itu meliputi bagaimana mengenalkan kepada anak tentang 

jenis kelaminnya, cara melindungi serta cara menjaga kebersihannya.  

Dilihat dari pengajaran yang disampaikan guru mengenai bagaimana 

mengenalkan kepada anak tentang jenis kelamin mereka hingga 

menumbuhkan rasa percaya diri. Di ketiga TK Dharma Wanita Persatuan 

(DWP) Senggreng dalam mengajarkan pendidikan seks didominasi dengan 

metode yang sama yaitu lagu sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh. Ketiga 

TK yang mengajarkan pendidikan seks, hanya ada satu TK yang mengajarkan 

dengan berbagai macam media selain lagu sentuhan boleh dan sentuhan tidak 

boleh, yaitu menggunakan media boneka dan wayang. Sehingga, dalam 

mengenalkan jenis kelamin sebagai bentuk mengetahui siapa diri anak kurang 

bervariasi dari segi media/metodenya.  

Beberapa cara atau metode yang dapat digunakan dalam mengajarkan 

pendidikan seks kepada anak menurut Rossytawati & Budiningsih (2023) 

adalah dengan menyanyi, membaca buku, main tunjuk, menempel jari 

menggunakan car air, dan mewarnai. Selain itu, hal yang sama juga 

disampaikan oleh Rakhmawati, dkk., (2023:22) dalam menyampaikan 

pendidikan seks dengan boneka yang memiliki kelamin lengkap, lagu 

sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh, video/file tentang pendidikan 

seks/anatomi tubuh, buku cerita/majalah, dan penjelasan secara langsung. 

Tidak hanya itu, mengenalkan kepada anak tentang siapa dirinya juga 

termasuk dalam menumbuhkan rasa percaya diri kepada anak. Adanya 

percaya diri dalam diri anak, akan memudahkan mereka untuk 
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mengembangkan potensi dirinya (Danny Soesilo, 2021). Kepercayaan diri 

anak juga dapat membuat anak mengapreasi apa yang dimilikinya, menerima 

segala apa yang ada pada dirinya dengan penuh rasa syukur. Kepercayaan diri 

yang dimiliki anak bukan berarti anak memiliki sikap besar kepala, melainkan 

kepercayaan diri anak adalah bentuk syukur atas apa yang dimiliki. Sehingga 

anak akan tumbuh dengan pribadi yang mampu menjaga serta berinteraksi 

dengan orang penuh dengan sikap sopan dan santun (Rahmasari & Fathiyah, 

2023). 

Terlepas dari sikap percaya diri yang dimiliki anak, guru sudah 

memiliki cara untuk melindugi dan menjaga diri anak. Ketiga TK Dharma 

Wanita Persatuan Senggreng menerapkan cara untuk melindungi dan 

menjaga diri seperti dengan lagu, video, penjelasan secara langsung, berani 

mengatakan “tidak” apabila ada orang yang tidak dikenal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rahmawati (2020) diantaranya adalah berpakaian yang 

sopan, menanamkan moral dan prinsip “say no”, dikenalkan bagian tubuhnya 

untuk tidak diperlihatkan didepan orang lain dan bagian tubuh mana saja yang 

boleh dan tidak boleh disentuh.  

Mengajarkan tentang melindungi dan menjaga diri kepada anak tidak 

hanya dilakukan sekali duakali. Akan tetapi harus sering disampaikan dan 

berkelanjutan sebagai bentuk upaya untuk meminimalisir adanya pelecehan 

seksual yang marak terjadi. Bagaimana cara guru menyampaikan kepada anak 

dengan bahasa yang mudah diterima dan dipahami anak. Pengajaran ini tidak 

hanya berlaku di sekolah saja, melainkan di rumah, dan di lingkungan 



45 

 

 

 

masyarakat. Semua pihak baik orang tua, guru maupun masyarakat harus 

memberikan pendidikan yang baik serta lingkungan yang kondusif untuk 

mendukung belajar anak (Purwasih, 2018). Oleh sebab itu, bagaimana guru 

dengan orang tua atau pengasuh untuk saling terbuka dalam pendidikan seks 

demi tujuan bersama yaitu menjaga anak dari kemungkinan pelecehan 

seksual. 

Mengingat betapa pentingnya mengajarkan kepada anak tentang 

batasan antara laki-laki dan perempuan sebagai bentuk penjagaan diri anak 

dari perilaku menyimpang seks serta memberikan pemahaman kepada anak 

tentang batasan antara laki-laki dan perempuan (Justicia, 2016). Batasan yang 

dimaksud adalah perbedaan nama jenis kelamin dan perbedaan pakaian. 

Ketiga TK Dharma Wanita Persatuan Senggreng menyampaikan hal ini 

dengan penyampaian sederhana. Seperti dengan lagu dan gerakan yang 

dilakukan sebagai rutinitas di pagi hari menjelang pembelajaran. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dumont dkk., (2017) bahwa lagu juga 

meningkatkan semangat belajar, mengembangkan fungsi kognitifnya dan 

mendukung proses pendidikan. Lagu sentuhan boleh dan sentuhan tidak 

boleh yang memuat lirik perlindungan diri sebagai pengingat anak dan tentu 

mudah untuk diingat. Sehingga lagu ini paling banyak digunakan dalam 

mengajarkan pendidikan seks. Selain lagu, ketiga TK tersebut juga 

menggunakan LCD sebagai media untuk menyampaikan pendidikan seks. 

Pendidikan seks memang bukan suatu hal yang mudah untuk di 

sampaikan, terlebih lagi masih terdengar awam untuk hal-hal demikian. 
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Ketika TK tersebut sudah berusaha menyampaikan tentang jenis kelamin 

dengan nama yang sesuai yaitu kelamin laki-laki adalah penis dan untuk 

perempuan vagina. Walaupun terkadang kebanyakan anak masih 

menggunakan nama samaran dalam penyebutan kelamin mereka. Jika 

mengenai perbedaan pakaian antara laki-laki dan perempuan, guru 

menjelaskan sesuai dengan yang dikenakan oleh anak. Kondisi tersebut untuk 

memudahkan anak melihat secara langsung dari lingkungan sekitar. Akan 

tetapi, waktu yang dihabiskan anak jauh lebih banyak di rumah daripada di 

sekolah. Penyebab inilah terkadang membuat anak lupa dengan apa yang 

sudah disampaikan di sekolah. Pendapat ini disampaikan langsung oleh 

Kepala Sekolah TK Dharma Wanita Persatuan 4 Senggreng melalui 

wawancara bahwa kesalahan yang sering dilakukan adalah orang tua di rumah 

mengubah nama jenis kelamin anak-anak dengan penamaan yang tidak 

sesuai, misalkan titit, tuyul, dan lain sebagainya. Situasi inilah yang terkadang 

membutuhkan komunikasi dua belah pihak antara guru dan wali murid. 

Sehingga tidak ada kesalahpahaman antara yang di sampaikan guru maupun 

orang tua. 

2. Dampak Metode Pengajaran yang Diterapkan Oleh Guru 

Perilaku yang ditunjukkan oleh anak usia 4-6 tahun di TK Dharma 

Wanita Persatuan Senggreng sangat baik. Mereka mengetahui bagaimana 

menjaga dirinya dari cara mereka membuang air tidak di sembarang tempat 

dan tidak membuka pakaian di tempat umum. Hal ini berarti sesuai dengan 

WHO (2010) bahwa semakin bertambah usia anak, mereka akan belajar dan 



47 

 

 

 

memahami bahwa telanjang di depan umum tidaklah baik. Perilaku anak 

tentang ini menunjukkan bahwa mereka dapat menempatkan dirinya pada 

situasi dan kondisi dengan baik sebagai bentuk memiliki sikap rasa malu. 

Memiliki sikap malu perlu ditanamkan sejak dini, bahkan dapat dilakukan 

sebelum usia sekolah. Penanaman ini akan dilakukan anak sebagai bentuk 

pembiasaan dalam menjaga dirinya. 

Pembiasaan memiliki sikap malu akan berkembang bersamaan dengan 

bagaimana mereka mengetahui siapa dirinya sebagai pribadi berjenis kelamin 

laki-laki atau perempuan. Beberapa anak di tiga TK Dharma Wanita 

Persatuan Senggreng menjawab dengan tepat. Dilihat dari hasil wawancara 

bahwa mereka mengetahui dirinya sebagai pribadi laki-laki dan perempuan. 

Didukung oleh pendapat Rahmawati (2020) yaitu anak sebagai peniru ulung, 

yang mana mereka akan mencontoh siapa sebagai role model baik pribadi 

laki-laki atau perempuan. Mereka akan melihat perbedaan yang terlihat, peran 

serta bagaimana perilaku dari laki-laki atau perempuan. Apabila mereka 

sudah mengetahui siapa dirinya bukan berarti mereka sudah mengetahui 

banyak tentang laki-laki dan perempuan. Orang tua, guru, pengasuh atau 

orang terdekat anak tetap harus mengawasi dan tidak lelah mengingatkan 

anak untuk tetap dalam kodratnya. Sehingga tidak terjadi penyimpangan 

gender yang tidak diinginkan atau menyalahgunakan seks. 

Setelah anak, mengenal siapa dirinya mereka juga akan mulai 

memahami bagaimana melindungi dan menjaga dirinya. Dilihat dari 

bagaimana anak menjawab tentang apakah anak laki-laki dan perempuan 
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boleh bersentuhan, bagian mana yang boleh disentuh dan tidak boleh 

disentuh, serta siapa saja yang boleh menyentuh. Beberapa pertanyaan yang 

diajukan melalui wawancara, sebagian besar menjawab sesuai dengan 

jawaban yang diinginkan. Seperti yang jelaskan oleh Oktavianingsih & Putri 

Fazriatin (2019) bahwa yang boleh menyentuh adalah orang yang memiliki 

tujuan membantu anak, seperti orang tua atau dalam kesehatan seperti dokter. 

Sejalan dengan itu, Rossytawati & Budiningsih (2023) mengatakan bahwa 

bagian tubuh anak hanya boleh disentuh oleh dirinya sendiri. Jika ada orang 

yang ingin menyentuh, orang tua sekalipun harus dengan persetujuan anak. 

Beberapa pertanyaan yang diajukan, terdapat 2 anak yang menjawab 

pertanyaan tentang bagian mana yang boleh disentuh dengan jawaban tidak 

tahu. Jawaban 2 anak tersebut ketika diulang kembali dengan tambahan 

penjelasan sederhana mereka menjawab dengan tepat. Sehingga mereka 

membutuhkan pengulangan sebagai bentuk pengingat untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. 

Selain bagaiamana anak memahami siapa saja yang boleh menyentuh 

dirinya. Anak juga harus memahami mengenai batasan antara laki-laki dan 

perempuan. Batasan yang dimaksud adalah bagaimana mereka memahami 

perbedaan pakaian yang dikenakan, bersih diri dan buang air (Justicia, 2016). 

Perbedaan tersebut secara sederhana seperti laki-laki pakai celana dan 

perempuan pakai rok, perempuan pakai anting laki-laki tidak, dan sebagainya. 

Jika bersih diri seperti mandi dari 12 anak mereka melakukan sendiri, dan 

apabila buang air mereka juga dapat membersihkan sendiri.  
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Melalui hasil wawancara ketiga TK Dharma Wanita Persatuan 

Senggreng, sebagian besar anak menjawab dengan jawaban perempuan 

berambut panjang, laki-laki pendek, perempuan pakai rok, laki-laki pakai 

celana untuk perbedaan dalam berpakaian. Sedangkan untuk bersih diri 

seperti mandi dan membersihkan setelah buang air juga anak-anak lakukan 

sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemahaman anak 

di ketiga sekolah tentang batasan antara laki-laki dan perempuan terutama 

dalam hal perbedaan pakaian sudah baik, walaupun tidak menyebutkan 

keseluruhan perbedaan yang ada pada diri laki-laki atau perempuan. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, akan tetapi peneliti 

juga menyadari baha terdapat keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan, 

beberapa diantaranya adalah: 

1. Objek penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data kurang luas, 

sehingga perolehan data memiliki selisih yang sedikit. 

2. Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber pada data sekunder terlalu 

sederhana dan pada data primer terlalu rumit. 

3. Ketepatan dalam memilih pendekatan penelitian kurang tepat dan mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Pendidikan seks yang berada di TK Dharma Wanita (DWP) Senggreng, 

yaitu TK DWP 1 Senggreng, TK DWP 3 Senggreng, dan TK DWP 4 Senggreng 

diterapkan bukan sebagai materi pelajaran. Akan tetapi, penerapannya dilakukan 

pada hari tertentu menjelang pembelajaran. Walaupun tidak dilaksanankan 

setiap hari, beberapa hal yang berkaitan dengan pendidikan seks dilaksanakan 

dengan baik. Di ketiga TK Dharma Wanita Persatuan Senggreng memberikan 

pembelajaran tentang pendidikan seks mulai dari mengenalkan siapa diri anak, 

mengenalkan bagian-bagian tubuh, perbedaan pakaian, hingga cara melindugi 

dan menjaga dirinya. Penyampaian pendidikan seks didominasi dengan 

menggunakan lagu “sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh”. Adapula yang 

menggunakan metode atau cara dengan bercerita dan membaca buku. Diantara 

ketiga TK tersebut, media yang cukup beragam hanya ada pada satu TK, selain 

menggunakan lagu sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh, pihak sekolah juga 

mengajarkan dengan boneka/wayang, menonton video pembelajaran tentang 

pendidikan seks. Sisanya menggunakan media seperti LCD, dan buku materi 

atau penyampaian secara langsung dari pihak guru, itupun tidak begitu 

dijelaskan secara detail. 

Mengenai hal tersebut guru akan selalu berusaha untuk memberikan yang 

terbaik bagi seluruh peserta didiknya. Seperti halnya dalam menerapkan 

pendidikan seks, terlihat bahwa anak-anak di ketiga TK Dharma Wanita 
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Senggreng memiliki sikap malu untuk menghargai siapa dirinya. Selain itu, 

mereka juga mampu menjaga dan melindungi dirinya dari siapa saja yang boleh 

menyentuh dan tidak boleh menyentuh dirinya. Anak-anak juga dapat 

memahami perbedaan antara laki-laki dan perempuan, walaupun tidak 

keseluruhan perbedaan disebutkan dengan sempurna. Akan tetapi mereka 

memahami sedikit banyak tentang pendidikan seks yang diajarkan oleh guru, 

hanya perlu pembiasaan dan tidak berhenti mengarahkan untuk beberapa 

kekurangan yang belum sempurna dalam melaksanakan. 

B. SARAN 

Penelitian ini dilakukan karena maraknya penyimpangan seks yang 

dilakukan kepada anak usia dini. Selain itu, beberapa kekurangan pada penelitian 

ini adalah kurangnya objek yang diteliti serta kurang luasnya jangkauan. 

Kedepannya, terutama bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan 

pengambilan data yang lebih luas, detail serta data-data pendukung yang lebih 

lengkap. 
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